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Abstrak

This study aims to identify the morphological characteristics of cassava genotypes in Muara Tami
District. The study was conducted in Koya Barat Village, Muara Tami District, Jayapura City, Papua
Province from May 2024 to November 2024. A total of 8 cassava genotypes were the result of exploration in
Muara Tami District. This study used a descriptive method by identifying the morphological characteristics
of 8 cassava genotypes. The characters observed in the study consisted of stem color, stem cortex color, leaf
color, number of leaf lobes, leaf lobe length, leaf stalk color, leaf stalk length, tuber skin color, tuber shape,
tuber outer texture and tuber flesh color. Data analysis was carried out by tabulation, tables and images.
The identification results showed variations based on morphological characters
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan
salah satu tanaman pangan yang memiliki beragam
kandungan dan Dberpeluang sebagai tanaman
alternatif untuk mendukung ketahanan pangan di
Indonesia, su’udi et al.,(2022). Ubi kayu yang
disebut juga sebagai ketela pohon memiliki
kandungan antara lain, karbohidrat sebesar 34,7
gr/100gr dan protein sebesar dan 1,2 gr/100 gr,
(Sumilah & Aldi, 2019). Lebih lanjut (Noerwijati
dan Mejaya,2015) menyatakan bahwa ubi kayu
merupakan hasil pertanian yang mengandung
karbohidrat dan sumber Kalori yang cukup tinggi
(161 Kkal), Umbinya mengandung air sekitar 60%,
pati (25-35%), protein, mineral, serat, kalsium, dan
fosfat.
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Ubi kayu merupakan tanaman pangan yang dapat
tumbuh dan beradaptasi di berbagai kawasan.
kawasan dataran tinggi maupun kawasan dataran
rendah (Putri et al., 2013). Selain itu ubi kayu juga
memiliki keragaman genotipe yang dapat dilihat
dari penampilan fonotipe dan menyebar diberbagai
daerah di Indonesia (Laila et al., 2018). Lebih lanjut
Afza, (2018) menyatakan, bahwa terdapat ratusan
genotipe ubi kayu di Indonsia yang dapat dilihat dari
penampilan fonotipe, seperti bentuk daun, jumlah
lobus, warna batang, bentuk umbi, warna umbi.
Berdasarkan kandungan yang terkandung pada ubi
kayu dan daya adaptasi yang luas dapat berpeluang
untuk menunjang pangan geratis di Indonesia.

Keragaman genetik suatu tanaman dapat
diperoleh menurut karakter morfologi yang
berpengaruh pada pengembangan suatu tanaman
dalam hal produksi pertanian. Seorang pemuliaakan
menyeleksi suatu genotipe dengan menampilkan
hasil yang baik (Laila et al., 2018). Rahajeng (2015)
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menyatakan bahwa kajian keragaman genetik
plasma nutfah dapat dilakukan dengan cara
mengkarakterisasi karakter morfologi. Karakter
morfologis merupakan informasi awal bagi pemulia
untuk menentukan karakter karakter tanaman yang
memiliki keragaman genetik yang tinggi.

Berdasarkan ketersediaan genotipe yang ada di
Distrik Muara Tami, maka dipertanyakan keragaman
genotipe ubi kayu lokal asal Muara Tami
berdasarkan = keragaman  karakter = morfologi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakter morfologi genotipe ubi kayu di Distrik
Muara Tami. Manfaat penelitian ini adalah dapat
menyediakan informasi tentang penyebaran ubi kayu
(Manihot esculenta Crantz) yang ada di Distrik
Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi Papua.

METODE PENELITIAN

A.Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Koya barat,
Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi Papua
pada bulan Mei 2024 sampai dengan November
2024.

B.Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8
genotipe ubi kayu lokal yang tersebar pada beberapa
tempat di Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi
Papua. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kamera, gunting, parang, cangkul, mistar, alat tulis,
plastik dan label nama.

C.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan mengidentifikasi karakter morfologi 8
genotipe ubi kayu. Empat genotipe berasal dari
kelurahan Koya Barat yang belum diketahui nama
lokalnya lalu diberi nama berdasarkan lokasi tempat
tumbuh ubi kayu yaitu, genotipe Koya Barat 1 (KB-
1), Koya Barat 2 (KB-2), Koya Barat 3 (KB-) dan
(PNG-2), dan empat genotipe lainnya berasal dari
Kelurahan Koya Timur adalah, genotipe Koya
Timur-1 (KT-1), Koya Timur-2 (KT-2), Koya
Timur-3 (KT-3) dan PNG-1.  Genotipe yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil
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eksplorasi di Kelurahan Koya Barat dan Koya
Timur, Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi
Papua. Genotip-genotip yang telah tereksplorasi
kemudian ditanam dengan menggunakan 3 sampel
pada setiap genotipe sehingga diperoleh 24 satuan
sampel pengamatan. Data yang dikumpulkan terdiri
dari data primer yang diperoleh melalui pengamatan
langsung di lapangan, kemudian diindentifikasi
karakter morfologinya.

D.Prosedur Penelitian

1. Persiapan Lahan dan Pengolahan Tanah
Lokasi lahan pengamatan berada di Koya
Barat, Distik Muara Tami. Tujuan utama
mempersiapkan lahan adalah memperbaiki
struktur tanah dan mengurangi gulma,lahan
dibersihkan dari rumput (gulma) dan kotoran
yang ada dengan menggunakan sekop, parang,
sabit,dan pacul hingga bersih.

2. Pembentukan Guludan
Tanah diolah dengan menggunakan hand
tractor, pacul, dan sekop hingga gembur,
kemudian tanah yang sudah diolah dibiarkan
selama 1 minggu. Setelah 1 minggu tanah
yang sudah diolah dibentuk menjadi 8 guludan
setiap genotipe terdiri dari 1 guludan, dengan
panjang guludan 3 m, lebar guludan 1 meter,
tinggi guludan 40 cm, dan jarak antar guludan
50 cm. Pembentukan guludan ini bertujuan
agar dapat mempermudah pada saat
pemeliharaan  tanaman ubi  kayu dan
menghindari tanaman ubi kayu dari genangan

air apabila terjadi hujan yang mengakibatkan adanya
kolam genangan.

3. Persiapan Bibit

Ubi kayu diperbanyak secara vegetatif dengan
stek batang. Stek batang tanaman ubi kayu
yang digunakan sebelumnya berdasarkan hasil
survei. Stek batang yang baik diperoleh dari
tanaman yang berumur 6—9 bulan, dari bagian
pangkal hingga tengah batang dengan keadaan
pertumbuhannya sehat dan normal.

4. Penanaman



Bibit ubi kayu ditanam dalam baris dengan
cara budidaya optimum. Penanaman stek ubi
kayu dilakukan dengan bagian stek tertanam
sekitar 15 cm dengan posisi stek miring
dengan jarak tanam 1 meter, kemudian tanah
dipadatkan dekat pangkal setek,agar setek
tanaman yang sudah ditanam tidak roboh.

5. Pemupukan
Pemberian pupuk dilakukan setelah tanaman
ubi kayu berumur 1 bulan dan pemberian
pupuk pada tanaman ubi kayu mengikuti
anjuran pemberian dosis pupuk sebanyak 300
kg/ha.Jenis pupuk yang digunakan ialah pupuk
majemuk NPK Phonska.

6. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan pada tanaman ubi jalar
meliputi:Penyiraman pada tanaman dilakukan
sampai pada kapasitas lapang, tetapi juga
penyiraman tanaman dapat disesuaikan dengan
kondisi cuaca.Apabila hujan maka penyiraman
pada tanaman tidak dilakukan. Penyiraman
tanaman dilakukan dengan menggunakan
gembor.

1. Penyulaman dilakukan pada saat tanaman
berumur 2 minggu untuk menjaga produksi
tetap baik. Penyulaman dilakukan apabila
ada bibit yang mati dengan cara mencabut
bibit yang mati kemudian diganti dengan
bibit yang baru.

2. Penyiangan dan pembumbunan tanah
sekitar tanaman ubi kayu dilakukan pada
saat umur tanaman mencapai 2-3 minggu
setelah tanam, kemudian diulang pada saat
tanaman berumur 2 bulan. Penyiangan dan

pembumbunan  dilakukan dengan cara
membersihkan  gulma  yang  tumbuh,
kemudian  gemburkan tanah  disekitar
guludan.Pengendalian ~ hama  dilakukan
dengan cara manual.

E.Variabel Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini  meliputi

karakter morfologi berdasarkan buku pedoman
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deskripsi ubi kayu yang berjudul Selected
Morphological and Agronomic Descriptors forthe
Characterization of Cassava (Fukuda er a/.,2010)
sebagai berikut:

1. Warna luar batang
Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati
sepertiga dari tanaman.

LT

2. Warna korteks batang

Pengamatan dilakukan dengan cara diamati dari
sepertiga tengah tanaman. Buat potongan kecil yang
dangkal dan kupas kulit ari.

I 1

3. Warna daun
Pengamatan warna daun dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung.

s Yy

4. Jumlah lobus daun
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
jumlah lobus yang telah terbentuk sempurna.

“Safe ey

5. Panjang lobus (helai) daun

Dilakukan dengan cara mengukur daun dari
tengah tanaman. Ukur dari persimpangan semua
lobus ke ujung lobus tengah.

6. Warna tangkai daun



Pengamatan warna tangkai daun dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung di
lapangan.

]

¢

7. Panjang tangkai daun
dilakukan dengan cara mengukur dari ujung
tangkai daun ke tengah lobus daun.

i

8. Bentuk umbi
Pengamatan dilakukan
paling banyak sering terjadi.

1),

9. Warna kulit umbi
Pengamatan dilakukan dengan cara melihat
kejadian yang paling sering.

TiL

10. Tekstur luar umbi
Diamati dengan cara disentuh lalu dicatat yang
paling umum.

0e

11. Warna daging umbi
Pengamatan dilakukan dengan cara melihat
kejadian yang paling sering

dengan cara melihat
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F. Analisis Data
Data dianalisis secara tabulasi dan ditampilkan
dalam bentuk tabel dan gambar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi gonetipe-genotipe ubi kayu dilakukan
di Kelurahan Koya Barat dan Kelurahan Koya
Timur Distrik Muara Tami, Kota Jayapura, Provinsi
Papua. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan
karakter morfologi terhadap 8 genotipe ubi kayu
yang tersebar dari kelurahan Koya Barat sampai
Kelurahan Koya Timur. Penelitian Merahabia ef al.,
(2024) menunjukkan terdapat keragaman karakter
yang bervariasi mulai dari morfologi daun, batang
hingga umbi ubi kayu.

Karakter warna batang dan warna korteks tabel
1, menunjukkan bahwa genotipe Koya Barat-1 (KB-
1), PNG-1 dan PNG-2 memiliki warna batang
berwarna abu-abu. Genotipe Koya Barat-2 (KB-2),
Koya Barat-3 (KB), Koya Timur-1 (KT-1) dan Koya
Timur-2 (KT-2) memiliki warna batang berwarna
perak. Sedangkan untuk genotipe Koya Timur-3
(KT-3) memiliki warna batang berwarna gren
kekuningan. Untuk karakter warna kortek batang
menunjukkan bahwa, genotipe koya barat-1 (KB-1)
memiliki warna korteks batang berwarna kuning.
Genotipe Koya Barat-2 (KB-2), Koya Barat-3 (KB-
3), PNG-1 dan PNG-2 memiliki warna korteks
batang berwarna hijau muda. Sedangkan genotipe
Koya Timur-1 (KT-1), Koya Timur-2 (KT-2), dan
Koya Timur-3 (KT-3) memiliki warna korteks
batang berwarna hijau gelap. Pranowo et al.,(2021)
terhadap eksplorasi hasil servei ubi kayu dibeberapa
Kabupten terdapat 15 genotipe dengan karakter
morfologi warna batang dan korteks batang yang
beragam mulai dari abu-abu, coklat, hijau terang,
hingga hijau gelap.



Tabel 1. Karakter morfologi warna kulit batang dan

Tabel 2. Karakter morfologi warna daun, jumlah
lobus daun dan panjang lobus daun

warna korteks batang Warna Jumlah  Panjang
Genotipe Warna batang  Warna korteks Genotipe lobus lobus
daun

batang daun daun

KB-1 Abu-abu Kuning KB-1 Hijau tua 5 13.6
KB-2 Perak Hijau muda KB-2 Hijau muda 5 14,4
KB-3 Perak Hijau terang KB-3 Hijau tua 7 15,8
KT-1 perak Hijau gelap KT-1 Hijau muda 7 14.4
KT-2 Perak Hijau gelap KT-2 Hijau tua 7 15,8
KT-3 Gren kekuningan Hijau gelap KT-3 Hijau tua 7 19.4
PNG-1 Abu-abu Hijau muda PNG-1 Hijau tua 7 12,6
PNG-2 Abu-abu Hijau muda PNG-2  Hijau muda 7 19.1

Karakter warna daun, jumlah lobu dan panjang
lobus tabel 2, menunjukkan bahwa genotipe Koya
Barat-1 (KB-1), Koya Barat-3 (KB-3), Koya Timur-
2 (KT-2), Koya Timur-3 (KT-3), dan PGN-1
memiliki warna daun berwarna hijau tua, Sedangkan
genotipe Koya Barat-2 (KB-2), Koya Timur-1 (KT-
1), dan PNG-2 memiliki warna daun berwarna hijau
muda. Karakter jumlah lobus daun untuk gonetipe
Koya Barat-1 (KB-1) dan Koya Barat-2 (KB-2)
memiliki jumlah lubus daun 5 lobus, sedangkan
genotipe Koya Barat-3 (KB-3), Koya Timur-1 (KT-
1), Koya Timur-2 (KT-2), Koya Timur-3 (KT-3),
PNG-1 dan PNG-2 memiliki jumlah lubus daun 7
lobus. Karakter panjang lobus daun memiliki
panjang lobus daun yang beragam. Genotipe Koya
Barat-1 (KB-1) memiliki panjang lobus daun 13,6
cm. Genotipe Koya Barat-2 (KB-2) dan Koya
Timur-1 (KT-1) memiliki panjang lobus daun yang
sama yaitu 14,4 cm. Genotipe Koya Barat-3 (KB)
dan Koya Timur-2 (KT-2) memiliki panjang lobus
daun yang sama pula yaitu 15,8 cm. genotipe Koya
Timur-3 (KT-3) memiliki panjang lobus daun 19,4.
Genotipe PNG-1 memiliki panjang lobus daun 12,6
cm, dan genotipe PNG-2 memiliki panjang lobus
daun adalah 19,1 cm. Penelitian Silalahi ef al.,2019
terhadap 13 populasi F; ubi kayu memiliki
keragaman genetik karakter warna daun,panjang
tangkai, panjang lobus dan lebar lobus yang luas.
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Karakter warna tangkai daun dan panjang tangkai
daun tabel 3, menunjukkan bahwa genotipe Koya
Barat-1 (KB-1) memiliki warna tangkai daun
berwarna merah kekuningan. Genotipe Koya Barat-2
(KB-2) dan Koya Timur-2 (KT-2) memiliki warna
tangkai daun berwarna merah. Genotipe Koya Barat-
3 (KB-3) dan PNG-2 memiliki warna tangkai daun
berwarna hijau kekuningan. Genotipe Koya Timur-1
(KT-1) memiliki warna tangkai daun berwarna
merah kehijauan. Genotipe Koya Timur-3 (KT-3)
memiliki warna tangkai daun berwarna ungu, dan
genotipe PGN-1 memiliki warna tangkai daun
berwarna kuning. Karakter panjang tangkai daun
memiliki panjang tangkai daun yang bervariasi
dengan panjang 2,9 sampai dengan 26,7 cm.
Genotipe Koya Barat-1 (KB-1) memiliki panjang
tangkai daun 17,9 cm. Genotipe Koya Barat-2 (KB-
2) memiliki panjang tangkai daun 19,7 cm. Genotipe
Koya Barat-3 (KB-3) memiliki panjang tangkai daun
20,6 cm. Genotipe Koya Timur-1 (KT-1) memiliki
panjang tangkai daun 16,8 cm. Genotipe Koya
Timur-2 (KT-2) memiliki panjang tangkai daun 21,9
cm. Genotipe Koya Timur-3 (KT-3) memiliki
panjang tangkai daun 26,7 cm. Genotipe PNG-1
memiliki panjang tangkai daun 2,9 cm dan genotipe
PNG-1 memiliki panjang tangkai daun adalah 6,3
cm. Hasil penelitian Firdaus et al.,(2016)
menyatakan bahwa warna permukaan warna tangkai



daun terhadap 15 aksesi ubi kayu memilki warna
tangkai daun hijau, merah sampai kemerahan.

Tabel 3. Karakter morfologi warna tangkai daun dan
panjang tangkai daun

. Warna tangkai Panjan
Genotipe daun i tangk;i dfun
KB-1 Merah kekuningan 17.9
KB-2 Merah 19,7
KB-3 Hijau kekuningan 20,6
KT-1 Merah kehijauan 16.8
KT-2 Merah 21,9
KT-3 Ungu 26,7
PNG-1 Kuning 2,9
PNG-2 Hijau kekuningan 6,3

Karakter bentuk umbi dan warna kulit umbi tabel
4, menunjukkan bahwa genotipe Koya Barat-1 (KB-
1), Koya Barat-2 (KB-2), Koya Barat-3 (KB-3) dan
PNG-2 memiliki bentuk umbi kerucut silinder,
sedangkan genotipe Koya Timur-1 (KT-1), Koya
Timur-2 (KT-2), Koya Timur-3 (KT-3) dan PNG-1
memiliki bentuk umbi silinder. Karakter warna kulit
umbi, genotipe Koya Barat-1 (KB-1), dan PNG-1
warna kulit umbi berwarna coklat muda. Genotipe
Koya Barat-2 (KB-2) dan PNG-2 warna kulit umbi
berwarna krem, sedangkan genotipe Koya Barat-3
(KB-3), Koya Timur-1 (KT-1), Koya Timur-2 (KT-
2), Koya dan Timur-3 (KT-3) warna kulit umbi
berwarna coklat tua. Pranowo et al.,(2021)
morfologi karakter bentuk umbi berbentuk silinder
kerucut dan warna kulit umbi coklat muda, putih dan
kream pada setiap genotipe yang diamati di
beberapa kabupaten.

Tabel 4. Karakter morfologi bentuk umbi dan warna

kulit umbi
Genotipe  Bentuk umbi Warna lfum
umbi
KB-1 Kerucut Silinder Coklat muda
KB-2 Kerucut silinder Krem
KB-3 Kerucut Silinder Coklat tua
KT-1 Silinder Coklat tua
KT-2 silinder Coklat tua
KT-3 silinder Coklat tua
PNG-1 Silinder Coklat muda
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PNG-2 Kerucut Silinder Krem

Warna umbi ubi kayu memiliki keragaman yang
beragam. Penelitian Sikteubun er al., (2022)
terhadap 15 klon ubi kayu yang mimiliki warna
daging umbi bervariasi yaitu berwarna putih hingga
kuning. Karakter tekstur luar umbi dan warna
daging umbi tabel 5, menunjukkan bahwa genotipe
Koya Barat-1 (KB-1), Koya Barat-3 (KB-3), Koya
Timur-1 (KT-1) dan Koya Timur-2 (KT-2),memiliki
tekstur luar umbi agak kasar. Genotipe Koya Barat-2
(KB-2), PNG-1 dan PNG-2 memiliki tekstur luar
umbi halus, sedangkan genotipe Timur-3 (KT-3)
memiliki tekstur luar umbi kasar. Karakter warna
daging umbi, genotipe Koya Barat-1(KB-1) dan
Koya Barat-2 (KB-2 memiliki warna daging umbi
berwarna kuning, sedangkan genotipe Koya Barat-3
(KB-) Koya Timur-1 (KT-1), Koya Timur-2 (KT-2),
Koya Timur-3 (KT-3), PNG-1 dan PNG-2 memiliki
warna daging umbi berwarna putih

Tabel 5. Karakter morfologi tekstur umbi dan warna
tangkai daun

Genotipe Tekstur }uar Warna dailging

umbi umbi

KB-1 Agak kasar Kuning
KB-2 Halus cream
KB-3 Agak kasar Putih
KT-1 Agak kasar Putih
KT-2 Agak kasar Putih
KT-3 Kasar Putih
PNG-1 Halus Putih
PNG-2 Halus Putih

6



Gambar 1. Karakter Morfologi 8 genotipe ubi kayu
lokal asal Distrik Muara Tami

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Terdapat 8 genotipe yang tersebar di Distrik Muara
Tami, Kota Jayapura. Genotipe memiliki perbedaan
variasi pada karakter warna batang, warna korteks
batang, warna daun, jumlah lobus daun, panjang lobus
daun, warna tangkai daun, panjang tangkai daun, bentuk
umbi, warna kulit umbi, tekstur kulit umbi dan warna
daging umbi yang membedakan satu dan lainnya.
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